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ABSTRACT

This study aims to describe blood pressure based on physical activity and
fast food consumption behavior among second-year female students at the Faculty
of Health, Universitas Muhammadiyah Gresik, using a descriptive quantitative
observational method. The results show that 90.9% of students with pre-
hypertension and 68.8% with normal blood pressure rarely consume fast food.
High-sugar fast food consumption is prevalent among both pre-hypertensive
(84.5%) and normal blood pressure groups (68.8%). Normal energy intake is
more common in the normal blood pressure group (27.3%), while severe and
normal deficits are found in the pre-hypertensive group (36.4%). Protein and fat
intake are mostly excessive in the normal blood pressure group (32.5% and
44.2%), but show severe deficits in the pre-hypertensive group (36.4%).
Carbohydrate intake is mostly normal in both the normal (39.0%) and pre-
hypertensive (36.4%) blood pressure groups.

Keywords: Blood pressure, Physical activity, Eating behavior, Fast food.

ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengetahui deskripsi tekanan darah berdasarkan
aktivitas fisik serta perilaku makan fast food pada mahasiswi tingkat 11 Fakultas
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Gresik menggunakan metode kuantitatif
deskriptif observasional. Hasil menunjukkan bahwa 90,9% mahasiswi dengan
tekanan darah pra-hipertensi dan 68,8% dengan tekanan darah normal jarang
makan fast food. Konsumsi fast food tinggi gula dominan pada kelompok pra-
hipertensi (84,5%) dan normal (68,8%). Asupan energi normal lebih banyak pada
tekanan darah normal (27,3%), sedangkan pada pra-hipertensi banyak yang defisit
(36,4%). Asupan protein dan lemak lebih banyak berlebih pada tekanan darah
normal (32,5% dan 44,2%), tetapi defisit pada pra-hipertensi (36,4%). Asupan
karbohidrat normal pada tekanan darah normal (39,0%) dan pra-hipertensi
(36,4%).

Kata kunci: Tekanan darah, Aktivitas fisik, Perilaku makan, Fast food
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PENDAHULUAN

Hipertensi, yang  disebut
"silent killer" sebab gejala awal yang
tidak mencolok, merupakan salah satu
jenis penyakit kardiovaskular yang
Data Riskesdas 2018
menunjukkan prevalensi hipertensi
34,1%,
Provinsi Jawa Timur mencatat angka
13,47% (Firdaus & Suryaningrat,
2020; Profil Kesehatan Jawa Timur,
2020). Gaya hidup tidak sehat di

kalangan mahasiswa, mencakup pola

signifikan.

Indonesia  yaitu dengan

tidur tidak teratur, konsumsi makanan
cepat saji, serta minimnya aktivitas
fisik, berkontribusi pada peningkatan
risiko hipertensi. Fast food, seringkali
dipilih karena keterbatasan waktu,
dengan kandungan lemak tinggi, gula,
serta garam yang mampu
meningkatkan risiko hipertensi dan
gangguan  kardiovaskular
(Pamelia & 1, 2018; Sobhani et al.,

2021a).

lainnya

Kurangnya aktivitas fisik serta
konsumsi fast food berdampak negatif
bagi kesehatan, berpotensi
menyebabkan obesitas, peningkatan
kolesterol, dan tekanan darah tinggi
(Margareth et al., 2023; Destra et al.,
2023). Penting untuk menyelidiki

hubungan antara asupan makanan
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cepat saji, aktivitas fisik, dan risiko
hipertensi di kalangan mahasiswi
kesehatan Universitas
Gresik.

memahami pola makan dan kebiasaan

fakultas
Muhammadiyah Dengan
fisik mahasiswa, diharapkan dapat

diidentifikasi  strategi  pencegahan

penyakit kardiovaskular untuk
menjaga kesehatan jangka panjang
(Kljajevi¢ et al., 2022; Ompusunggu

& Kadang, 2022; Tiara, 2020).
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Gambar 1. Kerangka Penelitian
METODE

Desain, tempat, dan waktu
Pendekatakan pada penelitian
ini adalah kuantitatif melalui jenis
penelitian obervasional alalitik serta
desain cross sectional. Penelitian
dilakukan bulan Maret dan Juli 2023
di Fakultas Kesehatan, Universitas
Muhammadiyah Gresik Kampus 2
yang berdiri di JI. Proklamasi Nomor

65, Trate, Tlogobendung, Kecamatan
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Gresik. kabupaten Gresik, Provinsi
Jawa Timur. No. 54, Trate,
Tlogobendung, Kecamatan Gresik,

Kabupaten Gresik.

Populasi dan Sampel

Objek yang menjadi populasi pada
penelitian berikut ini yaitu mahasiswi
di Fakultas Kesehatan, Universitas
Gresik, dan
menjalani perkuliahan pada tingkat 11

Muhammadiyah

dengan jumlah 113 mahasiswi.
Populasi mahasiswi tersebut terdiri
dari beberapa prodi, yaitu S-1
Keperawatan, S-1 Kesehatan
masyarakat, S-1 Kebidanan, S-1 llmu

Gizi, dan D-3 Farmasi.

Adapun sampel penelitian
dipilih dengan kriteria:
1. Kriteria Inklusi
a. Mau menjadi sampel
penelitian

b. Mahasiswi sehat secara fisik
dan mental

c. Mahasiswi aktif tingkat Il di
Universitas
Gresik  Fakultas
tahun ajaran 2023/2024

d. Mahasiswi usia akhir 20-23

tahun

Muhammadiyah
Kesehatan

e. Mampu melakukan
komunikasi yang baik

2. Kiriteria Eksklusi
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a. Mahasiwi yang tidak bersedia
dilakukan pengecekan tensi
darah

b. Mahasiswi yang tidak mengisi
kuesioner secara lengkap

c. Mahasiwi yang  memiliki

keluarga dengan hipertensi

Berdasarkan hasil
penghitungan melalui rumus slovin,
maka diperoleh sebanyak 88 sampel
yang dapat dijadikan sebagai subjek

penelitian.

Teknik Pengumpulan dan Analisis
Data

Pengumpulan sampel pada penelitian
teknik

(cluster

dilaksanakan memakais

sampel acak sederhana
random sampling).
Teknik mengumpulkan data yaitu
metode yang paling strategis palam
penelitian yang bertujuan untuk
mendapatkan data. Penelitian ini
memerlukan beberapa data
,diantaranya:
1. Data Primer
2. Data Sekunder
Analisis data yaitu:
a. Editing (Penyuntingan data)
b. Coding
data)
c. Tabulating (Tabulasi data)

d. Entry (Memasukkan data)

(Pemberian  Kode
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e. Cleaning
data)

Dan, analisis univariat.

(Peromambersihan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
1. Tekanan Darah
Berikut merupakan distribusi tekanan

darah pada responden:
Tabel 1.
Mahasiswi Tingkat Il Fakultas Kesehatan,

Distribusi Tekanan Darah

Universitas Muhammadiyah Gresik

Tekanan darah Frekuensi (n) Persentase (%)
Normal 77 87.5
Pra-hipertensi 11 125
Total 88 100.0

Sumber: (Data Primer 2024)
Dsitribusi tekanan darah di
antara 88 Mahasiswi Tingkat I
Fakultas  Kesehatan  Universitas
Muhammadiyah Gresik didapatkan
tekanan  darah  sebagian  besar
mahasiswi  yaitu 77
(87,5%) memiliki tekanan darah

dalam rentang normal. Sebanyak 11

responden

responden (12,5%) berada dalam
kategori pra-hipertensi, yang berarti
mereka mengalami tekanan darah di
atas tekanan normal, tetapi belum
masuk ke dalam kategori hipertensi.
Dengan demikian, distribusi tekanan
darah menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswi memiliki tekanan darah

normal, sementara sebagian kecil

Studi Deskriptif Tekanan Darah Berdasarkan Aktifitas Fisik

Dan Perilaku Makan Fast Food

menunjukkan tanda- tanda pra-
hipertensi.
2. Aktivitas Fisik

Berikut merupakan distribusi
aktivitas fisik yang dilakukan oleh

responden:
Tabel 2.
Mahasiswi Tingkat Il Fakultas Kesehatan

Distribusi  Aktivitas Fisik

Universitas Muhammadiyah Gresik

Aktivitas Fisik Frekuensi Persentase (%)

Aktivitas tingkat ringan 34 38.6
Aktivitas tingkat sedang 27 30,7
Aktivitas tingkat berat 27 30,7

Total 88 100.0

Sumber: (Data Primer 2024)

Tabel 2 menyajikan informasi
bahwa distribusi aktivitas fisik di
antara 88 Mahasiswi Tingkat I
Fakultas  Kesehatan,  Universitas
Muhammadiyah Gresik, didapatkan
(38,6%)

sejumlah 34 responden

melakukan aktivitas fisik dalam
kategori  ringan, 27 responden
(30,7%) berada dalam kategori

sedang, dan aktivitas dalam kategori
berat sebanyak 27 responden (30,7%).
Dengan demikian, distribusi aktivitas
fisik  memperlihatkan ~ mayoritas
mahasiswi melakukan aktivitas fisik

pada kategori ringan.

3. Perilaku Makan Fast Food
a. Frekuensi
Food

Berikut merupakan

Konsumsi  Fast

frekuensi

konsumsi fast food berdasarkan aspek
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frekuensi mengkonsumsi fast food
sebagai berikut:

Tabel 3. Frekuensi Konsumsi Fast Food
Mahasiswi Tingkat Il Fakultas Kesehatan,
Universitas Muhammadiyah Gresik

Frekuensi Konsumsi Frekuensi Persentase (%)
Tidak Pernah 10 114
Jarang 63 1.6
Sering. 15 17.0
Total 88 100.0
Sumber: (Data Primer 2024)

Tabel 3

gambaran bahwa distribusi frekuensi

memberikan

makan fast food di antara 88
Mahasiswi  Tingkat 1l  Fakultas
Kesehatan, Universitas
Muhammadiyah Gresik, didapatkan
frekuensi makan fast food sebanyak
(11,4%)

frekuensi makan fast food dalam

10 responden memiliki
kategori tidak pernah, sedangkan 63
responden (71,6%) berada dalam
kategori jarang, dan frekuensi makan
fast food dalam kategori sering
sebanyak 15 responden (17,0%).
Dengan demikian, distribusi frekuensi
makan fast food menunjukkan bahwa
mayoritas ~ mahasiswi memiliki
frekuensi makan fast food dengan

kategori jarang.

b. Jenis Konsumsi Fast Food
Berikut merupakan jenis konsumsi
fast food menurut aspek frekuensi
mengkonsumsi fast food yaitu:
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Tabel 4. Jenis Konsumsi Fast Food
Mahasiswi Tingkat Il Fakultas Kesehatan

Universitas Muhammadiyah Gresik

Frekuensi Frekuensi Persentase (%)

Tinggi Kalori 18 205

Tinggi Lemak 5 57
Tinggi Gula 59 67.0
Tinggi Natrium 5 57
Rendah Serat 1 11
Total 88 100.0
Sumber: (Data Primer 2024)

Tabel 4 menginformasikan
distribusi jenis makan fast food di
antara 88 Mahasiswi Tingkat I
Fakultas  Kesehatan,  Universitas
Muhammadiyah Gresik, didapatkan
jenis makan fast food sebanyak 18
responden (20,5%) tinggi kalori,
(5,7%)

lemak, lalu 59

sedangkan 5 responden
kategori  tinggi
responden (67,0%) kategori tinggi
gula, dan 5 responden (5,7%) kategori
tinggi natrium dan kemudian 1
responden (1,1%) kategori rendah
serat. Dengan demikian, distribusi
jenis makan fast food menunjukkan
bahwa mayoritas mahasiswi memiliki
jenis makan fast food dalam kategori

tinggi gula.

4. Tabulasi Silang (Crosstab)

a. Tekanan Darah  Berdasarkan
Aktivitas Fisik

Berikut merupakan distribusi tekanan

darah menurut aktivitas fisik:
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Tabel 5 Distribusi Tekanan Darah
Berdasarkan Aktivitas Fisik Mahasiswi
Tingkat 1l Fakultas Kesehatan Universitas

Muhammadiyah Gresik

Aktivitas Fisik
Tekanan Darah
Ringan Sedang Berat Total
N 30 23 24 77
340 26,1 272 875
4 4 3 11
45 4.5 34 12,5
N 34 27 27 88

"% 38,5 30,6 30,6 100,0

Sumber: (Data Primer 2024)

Normal

N
Pra-hipertensi
%

Total

Merujuk pada tabel 5, dari
jumlah 88 responden, didapatkan

hasil adanya perbedaan proporsi

distribusi  kategori tekanan darah
mahasiswi  tingkat Il  Fakultas
Kesehatan Universitas

Muhammadiyah Gresik. Mahasiswi
yang mengalami  para-hipertensi
paling banyak yakni mahasiswi yang
aktivitas fisiknya tergolong ringan
dan sedang dengan masing-masing
berjumlah 4 orang (34, 6%)
sedangkan mahasiswi yang aktivitas
fisiknya berat berjumlah 3 orang (27,
3%). Mahasiswi yang tekanan
darahnya normal paling banyak yaitu
mahasiswi yang melakukan aktivitas
fisik ringan dengan jumlah 30 orang
(39, 0%) kemudian disusul dengan
mahasiswi yang melakukan aktivitas
berat sebanyak 24 orang (31, 2%) dan
aktivitas sedang sebanyak 23 orang

(29, 9%).
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b. Tekanan Darah Berdasarkan
Perilaku Makan Fast Food

- Frekuensi Konsumsi Fast Food
Berikut merupakan distribusi tekanan
darah berdasarkan perilaku makan
fast food melalui frekuensi makan

fast food sebagai berikut:

Tabel 6 Distribusi Tekanan Darah
Berdasarkan Frekuensi Makan Fast Food
Mahasiswi Tingkat Il Fakultas Kesehatan,

Universitas Muhammadiyah Gresik

Frekuensi Makan Fast Food
Tekanan Darah Tidak
Sering Jarang Total
Pernah
14 53 10 77
159 602 11.4 87.5
1 10 ] 11
1.1 113 0,0 12,5
15 63 10 88
Total _
% 17,0 71,5 114 100,0
Sumber: (Data Primer 2024)

Normal

Pra-

hipertensi

zl 82 8 =2

Tabel 6 menyajikan informasi
bahwa dari jumlah 88 responden
didapatkan hasil mahasiswi yang
paling
banyak merupakan mahasiswi yang

mengalami  pra-hipertensi
frekuensi makan fast food tergolong
jarang dengan jumlah 10 orang (90,
9%) sedangkan mahasiswi penggemar
fas food yang mengalami mengalami
pra- hipertensi berjumlah 1 orang (9,
1%). Mahasiswi yang tekanan
darahnya tergolong normal juga
paling banyak merupakan mahasiswi
yang jarang mengonsumsi fast food
dengan jumlah 64 orang (83, 1) dan

mahasiswi yang mengonsumsi fast
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food dengan
berjumlah 13 orang (16, 9%).
- Jenis Makanan Fast Food

intensitas  tinggi

Berikut merupakan distribusi tekanan
darah berdasarkan perilaku makan
fast food dengan jenis makan fast

food sebagai berikut:
Tabel 7 Distribusi Tekanan Darah

Berdasarkan Jenis Makanan Fast Food
Mahasiswi Tingkat Il Fakultas Kesehatan

Universitas Muhammadiyah Gresik

Jenis Fast Food

Tekanan Darah Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Rendah
Kalori Lemak Gula Natrium  Serat

N 15 4 53 4 1 77

Normal
17.0 45 60,2 45 L1 87.5

N 3 1 6 1 0 11
34 11 6.8 11 0.0 125
N 18 5 59 5 1 88
% 204 56 670 56 LI 1000
Sumber: (Data Primer 2024)

Pra-hipertensi

Total

Tabel 7

gambaran bahwa dari jumlah 88

memberikan
respinden, didapatkan hasil
mahasiswi yang mengonsumsi fast
food tinggi gula memiliki persentase
mahasiswi pra-hipertensi tertinggi
yaitu 54,5% dengan jumlah 6 orang,
fast food tinggi kalori yaitu sejumlah
3 orang (27, 3%), dan fast food tinggi
lemak serta tinggi natrium dengan
masing-masing berjumlah 1 orang (9,
1%). Sebaran

tekanan darahnya tergolong normal

mahasiswi  yang

paling banyak yaitu mahasiswi yang
mengonsumsifast food tinggi gula
dengan jumlah 53 orang (68,8%)

kemudian disusul dengan fast food
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tinggi kalori sebanyak 15 orang (19,
5%) , fast food tinggi lemak dan
tinggi natrium dengan jumlah masing-
masing sebanyak 4 orang (5, 2%)
serta fast food rendah serat yang

berjumlah 1 orang (1,3%).
Pembahasan

1. Tekanan Darah

Dari 88 mahasiswi tingkat 1l Fakultas
Kesehatan, Universitas
Muhammadiyah Gresik, 77 orang
(87,5%) memiliki tekanan darah
normal, sementara 11 orang (12,5%)
termasuk  dalam  kategori  pra-
hipertensi. Meskipun jumlah pra-
hipertensi relatif kecil, kondisi ini
tidak boleh diabaikan karena dapat
berkembang menjadi hipertensi jika
tidak ditangani. Pra-hipertensi pada
mahasiswi ini terkait dengan pola
makan tinggi kalori, lemak, natrium,
serta gula, serta rendah serat.
Konsumsi makanan cepat saji serta
rendahnya aktivitas  fisik  juga
berkontribusi bagi risiko hipertensi,
yang dapat diperparah oleh faktor
genetik. Kebiasaan makan yang sehat
cenderung dikaitkan dengan tekanan
darah normal, sementara pola makan
yang buruk meningkatkan risiko pra-

hipertensi dan hipertensi.
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2. Aktivitas Fisik
Aktivitas fisik pada 88 mahasiswi
tingkat Il Fakultas Kesehatan,
Universitas Muhammadiyah Gresik,
38,6%
ringan, 30,7%

sedang, dan 30,7% beraktivitas fisik

dengan beraktivitas  fisik

beraktivitas fisik

berat. Aktivitas fisik penting untuk

kesehatan, membantu mengurangi

risiko  hipertensi dan  obesitas.
Mahasiswi dengan aktivitas fisik
ringan, seperti berjalan atau tugas
rumah tangga, meskipun bermanfaat,
mungkin memerlukan intensitas lebih
tinggi untuk manfaat tambahan.
Aktivitas  fisik  sedang, seperti
bersepeda atau berenang, membantu
kesehatan mental dan kebugaran,
sementara aktivitas berat, seperti
berlari atau angkat beban,
memperkuat sistem kekebalan tubuh
dan  kesehatan jantung. Faktor
lingkungan, seperti dukungan sosial
dan status tempat tinggal,
memengaruhi tingkat aktivitas fisik.
Stabilitas tekanan darah mungkin
terpengaruh oleh aktivitas fisik yang
kurang, sementara aktivitas yang
cukup dapat meningkatkan daya tahan

tubuh.
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3. Perilaku Makan Fast Food

Dari 88 mahasiswi tingkat Il Fakultas
Kesehatan, Universitas
Muhammadiyah Gresik, 71,6% orang
mengonsumsi fast food seminggu 1-2
kali hingga 1 sampai 3 kali per bulan,
sementara 17% sering mengonsumsi
fast food hingga beberapa kali per
hari. Meskipun sebagian besar jarang
mengonsumsi fast food, kebiasaan ini
tetap ada dan dipengaruhi oleh gaya
hidup praktis serta akses mudah.
Konsumsi  fast food berlebihan
mampu meningkatkan risiko berbagai
problematika  kesehatan  jangka
panjang misalnya obesitas, diabetes,
serta penyakit jantung.

Dan, mengungkap bahwa 67%
mahasiswi lebih sering mengonsumsi
fast food tinggi gula, seperti es krim
dan minuman manis, yang berpotensi
meningkatkan risiko diabetes dan
obesitas. Sebanyak 20,5%
mengonsumsi fast food tinggi kalori,
sementara  5,7% mengonsumsi
makanan tinggi lemak dan natrium.
Hanya 1,1% yang mengonsumsi fast
food rendah serat, menandakan
kurangnya asupan serat yang penting
untuk kesehatan pencernaan dan
jantung. Menurut Hasanah et al.,
(2022),

konsumsi gula mampu
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menaikkan kalori tanpa zat gizi
lainnya yang menjadikan konsumsi
secara berlebih mampu meningkatkan
obesitas.
Menurut  Ariestiningsih &
Has, (2024) Hasil analisis dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa
siswa yang menyiapkan bekal makan
siang sendiri dari rumah membawa
makanan sehat, yaitu nasi, lauk pauk,
sayur dan buah. Sementara itu untuk
mahasiswa yang makan siang di
makanan

kampus, yang mereka

konsumsi adalah makanan yang
tersedia yang tersedia di sekitar
kampus. sebagian besar pedagang di
sekitar

kampus cenderung

menyediakan makanan yang
tergolong makanan yang tidak sehat,
makanan berlemak, digoreng dengan
banyak minyak dan
berkali-kali.

dikonsumsi mahasiswa berbanding

digunakan
Makanan yang

terbalik dengan ciri-ciri makanan

sehat.

4. Tekanan Darah Berdasarkan
Aktivitas Fisik

88 mahasiswi tingkat Il Fakultas
Kesehatan Universitas

Gresik, 34%

tekanan darah

Muhammadiyah

memiliki normal

dengan  aktivitas  fisik  ringan,
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sementara 4,5% di antara mereka
mengalami pra-hipertensi. Hasil ini
menunjukkan bahwa aktivitas fisik
ringan seperti berjalan kaki atau
efektif

menjaga tekanan darah tetap normal,

bersepeda ringan dalam
meskipun sebagian mahasiswi tetap
mengalami pra-hipertensi, mungkin
karena faktor lain seperti pola makan,
stres, atau genetik.
Studi  juga  menunjukkan
bahwa aktivitas fisik sedang, seperti
joging dikaitkan

tekanan  darah

ringan, dengan

normal, namun
terdapat juga risiko pra-hipertensi
pada kelompok ini. Aktivitas fisik
berat, seperti angkat beban atau lari
cepat, juga efektif dalam menjaga
tekanan darah normal, meskipun
perlu dilaksanakan sesuai teknik yang
tepat untuk meminimalisir cedera.
Secara keseluruhan, aktivitas
fisik, baik ringan, sedang, maupun
berat, memiliki peran penting dalam
menjaga kesehatan kardiovaskular
dan mencegah hipertensi. Namun,
aktivitas fisik yang tidak memadai
dapat meningkatkan risiko hipertensi,
sementara aktivitas yang lebih intens
dapat memberikan manfaat tambahan
dalam meningkatkan kebugaran dan

metabolisme tubuh.
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5. Tekanan Darah  Berdasarkan
Perilaku Makan Fast Food
Penelitian  membahas  hubungan
antara frekuensi serta jenis konsumsi
fast food dengan tekanan darah di
kalangan mahasiswi. Hasil
memperlihatkan ~ sebagian  besar
mahasiswi dengan tekanan darah
normal jarang mengonsumsi fast
food, sementara mereka yang
mengonsumsinya cenderung
mengalami pra-hipertensi. Fast food,
yang tinggi lemak, gula, garam, dan
kalori, dapat meningkatkan risiko
hipertensi, terutama jika konsumsi
tidak diimbangi dengan nutrisi lain.
Namun, faktor-faktor lain seperti
genetika, pola makan sehat, dan gaya
hidup juga mempunyai peranan untuk
memelihara tekanan darah tetap
normal.  Studi  ini  menyoroti
pentingnya mengatur asupan fast food
untuk mencegah risiko kesehatan di

masa depan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari  penelitian ini
memperlihatkan mayoritas mahasiswi
tingkat Il Fakultas Kesehatan,
Universitas Muhammadiyah Gresik
normal

memiliki tekanan darah

(87,5%) dan aktivitas fisik yang
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tergolong ringan (38,6%). Perilaku
makan fast food umumnya jarang
(71,6%) dengan jenis makanan yang
dikonsumsi didominasi oleh fast food
tinggi gula (67,0%). Sebagian besar
mahasiswi dengan tekanan darah
normal maupun pra-hipertensi jarang
mengonsumsi fast food (90,9% dan
68,8%), dengan jenis makanan fast
food yang dikonsumsi terutama tinggi
gula (68,8% dan 84,5%). Penelitian
ini menyoroti pentingnya pola makan
dan aktivitas fisik dalam menjaga

tekanan darah yang sehat.
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